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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Tumbuhan 

Lantai Hutan yang terdapat di kawasan pulau Raja Kabupaten Gorontalo Utara 

berjumlah 10 jenis yaitu: Commelina nudiflora, Ipomea prescaprae, Tacca 

leontopetaloides, Wedelia trilobata, Piper decumanum, Imperata  cylindrical, 

Brachiaria mutica, Mimosa invisa, Helminthostachys zeylanica, dan 

Goniophlebium persicifolium 

Indeks Keanekaragaman tumbuhan lantai hutan, memiliki nilai H’= 1.885 

jika didasarkan pada kriteria indeks keanekaragaman menunjukkan kategori 

sedang yang artinya Cagar Alam Pulau Raja memiliki tingkat keanekaragaman 

tumbuhan lantai hutan yang sedang, sehingga indikator stabilitas di Cagar Alam 

Pulau Raja cukup seimbang. 

5.2 Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pola sebaran tumbuhan lantai 

hutan serta kaitannya terhadap kondisi vegetasi hutan yang ada di Pulai Raja 

Kabupaten Gorontalo Utara, dan untuk instasi terkait penulis menyarankan lebih 

memfokuskan lagi pada pemeliharaan Kawasan Pulau Raja sehingga ekosistem 

Pulau Raja tetap stabil. 
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